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Salah satu usaha mikro non pertanian atau industri pengolahan di desa Balung Kulon yaitu UD. Rahmad Handy Craft, yang 
memproduksi kerajinan tangan seperti alat musik dan berbagai souvenir atau cinderamata yang terbuat dari kayu, yang 
menghasilkan limbah serbuk kayu. Pemanfaatan limbah kayu berupa serbuk kayu menjadi Briket merupakan solusi tepat dalam 
menangani permasalahan limbah serta memberikan wawasan kepada masyarakat terhadap bahan bakar energi alternatif. Proses 
pelatihan pembuatan briket serbuk kayu ini dimulai survei, proses pembuatan alat briket, proses pembuatan briket serta sosialisasi 
cara pembuatan briket kepada masyarakat desa Balung Kulon. 
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I. PENDAHULUAN 
UD. Rahmad Handy Craft yang berdiri sejak tahun 2011 
terletak di Jalan Sultan Agung No. 27 desa Balung Kulon 
Kecamatan Balung Kabupaten Jember dengan sistem 
penjualan berdasarkan pesanan atau order. Jumlah karyawan 
sebanyak 8 orang. Dalam satu bulan rata – rata menerima 
order produk kerajinan 200 sampai 1000 unit yang harus 
diselesailkan sesuai dengan perjanjian awal order atau 
pemesanan. Dengan semakin banyaknya pesanan atau order 
maka limbah “serbuk kayu” yang dihasilkan juga semakin 
berlimpah. Untuk lebih mengoptimalkan dalam keuntungan 
pihak UD. Rahmad sudah melakukan untuk meminimalisasi 
dampak limbah ini dengan cara selektif dalam proses 
pemilihan bahan baku kayu, mencari tahapan awal proses 
pengerjaan yang disesuaikan dengan desain produk serta 
pengontrolan proses pembuatan sampai tahap akhir atau 
finishing. Sisa potongan kayu atau limbah dijual ke 
pengusaha jamur untuk media tanam jamur, dan dijadikan 
kayu bakar. Melihat kondisi hal tersebut pengusul mencoba 
untuk menawarkan solusi kepada owner UD. Rahmad HC 
tentang cara lain memanfaatkan limbah “serbuk kayu” 
dengan mengolahnya menjadi “Briket”. Dengan demikian 
dampaknya terhadap menurunkan penggunaan BBM, 
menambah pendapatan, mengurangi sampah dan memberi 
kesadaran kepada masyarakat untuk menjaga kelestarian 
lingkungan dengan mendaur ulang sampah menjadi hal yang 
bermanfaat yaitu sumber energi alternatif. 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Kegiatan pelatihan pembuatan briket ini dilaksanakan  di 
UD. Rahmad Handy Craft dengan melibatkan peserta 
pelatihan karyawan dan masyarakat sekitar area tersebut. 
Adapun tujuan kegiatan pelatihan yang telah dilaksanaan 
antara lain : 
1. Memberikan motivasi dan membuka wawasan bagi 
peserta untuk dapat memanfaatkan limbah serbuk kayu 
atau sampah rumah tangga lainnya sebagai sumber energi 
alternatif.  
2. Memberikan kiat-kiat bagi peserta tentang bagaimana 
cara membuat briket dari limbah serbuk kayu atau sampah 
rumah tangga lainnya. 
Luaran dari kegiatan ini antara lain ceramah, modul 
pelatihan penggunaan dan pembuatan peralatan sederhana 
untuk membuat briket serbuk kayu. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pada pelaksanaan pengabdian terdiri dari 
beberapa tahapan antara lain : 
A. Tahap Survei Lokasi 
Survei ini dilakukan untuk mendapatkan data-data 
primer maupun sekunder di lapangan, kemudian data-data 
ini diolah, dianalisis dan dikaji untuk mendapatkan solusi 
dari permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 
1) Pengambilan data primer, dilakukan dengan melakukan 
pengamatan langsung di lapangan  pada  wilayah  desa.  
Survei  ini  meliputi  survei  wawasan dan pengetahuan 
masyarakat melalui wawancara seputar informasi dan 




pengetahuan tentang manfaat “Briket” dalam kehidupan 
sehari - hari. 
2) Pengambilan data sekunder, meliputi pengumpulan data 
kapasitas jumlah limbah serbuk kayu dari tiap produksi 
per hari di UD. Rahmad Handy Craft. 
B. Tahap Sosialisasi Kegiatan 
Pada tahap ini dilakukan sosialisasi kegiatan penyuluhan 
pertama melalui karyawan UD. Rahmad Handy Craft, 
tujuannya adalah memberi pengarahan pada karyawan serta 
membentuk kepanitiaan untuk mempersiapkan kegiatan 
pelatihan yang akan dilaksanakan. 
C. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 
Tahapan ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan dimana akan dilaksanakan 
serangkaian pelatihan meliputi ; 
 Pelatihan “Pentingnya Kemandirian dalam Ketahanan 
Energi yang tidak bergantung pada BBM ataupun LPG”. 
 Pelatihan “Cara pembuatan Briket yang sederhana”.  
 Pelatihan “Penggunaan dan Pembuatan peralatan 
sederhana untuk membuat briket”. 
D. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini melakukan evaluasi dengan menjaring 
masukan dan saran selama pelatihan untuk perbaikan tentang 
cara pembuatan briket yang lebih efektif dan efisien. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Sejak diberdirikan tahun 1988 sampai sekarang 
Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang 
mengedepankan aplikasi keilmuan yang dapat langsung 
diterapkan dan dirasakan kepada masyarakat khususnya di 
Kabupaten Jember. Sehingga peran civitas akademik 
terutama Dosen sebagai poros penggerak utama untuk 
memvisualisasikan semua program – program Politeknik 
Negeri Jember dalam fungsinya sebagai pelayan dan 
membantu permasalahan yang ada di masyarakat dalam 
perwujudan perguruan tinggi untuk turut andil dalam hal Tri 
Dharma pada program pengabdian masyarakat. 
 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari kegiatan pelatihan sebagai pengambilan data primer 
yaitu dengan wawancara secara langsung tentang seputar 
kegiatan keseharian masyarakat dan pemahaman dalam 
pengelolaan konsumsi bahan bakar alternatif berupa “Briket” 
dari limbah serbuk kayu. Peserta yang mengikuti kegiatan 
pengabdian ini yaitu 16 orang. Berikut ini pernyataan – 










WAWANCARA PESERTA PELATIHAN 
 
Dari tabel 1 diatas, bahwa peserta yang mengetahui 
tentang penggunaan dan pemanfaatan bahan bakar alternatif 
berupa briket hanya 4 orang dari 16 orang atau 25 %. Hal ini 
dikarenakan beberapa faktor : 
1. Kurang informasi tentang penggunaan briket. 
2. Adanya diversifikasi LPG oleh pemerintah, sehingga 
masyarakat bergantung pada ketersediaan kebutuhan 
bahan bakar LPG sangat tinggi dan tidak mau beralih ke 
bahan bakar alternatif. 
3. Kurang kesadarannya masyarakat terhadap pemanfaatan 
limbah serbuk kayu sebagai bahan bakar alternatif, 
meskipun terdapat sentra kerajinan kayu di daerah 
tersebut. 
UD. Rahmad Handy Craft memproduksi berbagai jenis 
kayu untuk membuat produk – produk kerajinan. Jumlah 
kubikasi limbah serbuk kayu yang dihasilkan sangat 
fluktuatif, tergantung dari bentuk dan model kerajinan serta 
dari penerimaan jumlah order. Saat ini UD. Rahmad 
menerima order kerajinan replika atau sovenir “selancar” 
sebanyak 30,000 unit berukuran 50 cm x 13 cm x 1,5 cm. 
Untuk order pembuatan produk replika ini dibutuhkan kayu 
mahoni, bayur, waru dengan total jumlah kubikasi 30 m3 , 
dengan rata – rata diameter tiap kayu 40 cm, panjang kayu 2 
meter, kemudian dilakukan pemotongan 30 cm x 400 cm x 5 
cm. Prosentase limbah serbuk kayu yang dihasilkan 




Gambar 1. Limbah serbuk kayu dari proses pemotongan 
Dari data sekunder diatas, dapat diperkirakan jumlah 
kubikasi limbah serbuk kayu yang dihasilkan untuk 




pembuatan kerajinan 30,000 unit berkisar 150 – 200 kg 
limbah serbuk kayu. 
A. Proses Pembuatan Briket 
Untuk membuat briket dari limbah serbuk kayu 
diperlukan beberapa tahapan : 
1. Pengumpulan dan pembelian bahan dasar dan bahan 
pendukung (tepung tapioka) sebagai perekat atau lem, 
bahan dasar pembuatan briket yaitu serbuk kayu dan sabut 
serat kelapa yang sudah tua di UD.RAHMAT HANDY 
CRAFT.Selanjutnya proses pengeringan serbuk kayu dan 
sabut serat kelapa  dengan dijemur dibawah sinar 
matahari untuk menghilangkan kadar air yang masih ada, 
agar nanti proses pengarangan lebih cepat. Proses 
pengeringan ini dilakukan 1 – 2 hari. 
 
Gambar 2. Serbuk kayu dan serabut kelapa 
2. Pembelian dan modifikasi kompor briket arang kayu. 
Kompor kapasitas tungku 3 kg 
 
Gambar 3. Kompor briket serbuk kayu 
3. Pembuatan arang aktif dari serbuk kayu dan serat sabut 
kelapa. Serta pembuatan perekat serbuk kayu. 
4. Proses selanjutnya yaitu pengayakan untuk arang serbuk 
kayu agar mendapatkan bentuk dan ukuran arang briket 
sama yaitu dengan mesh ayakan ukuran 70. 
5. Proses pencampuran 500 gram ayakan arang serbuk kayu 
dan 10 gram lem kanji kedalam loyang kemudian aduk 
sampai rata. 
6. Proses pencetakan. Dalam satu kali mencetak akan 
menghasilkan 3 briket basah, dengan ukuran diameter 4,5 
cm, tinggi briket 5 cm. Dengan berat tiap briketnya 40 
gram. Untuk tiap 500 gram arang serbuk kayu 




Gambar 4. Alat Pencetak Briket, Proses mencetak, Hasil cetakan 
 
7. Proses pengeringan briket dan percobaan pembakaran 
briket. 
B. Sosialisasi dan Pelaksanaan Pelatihan 
 
Gambar 5. Peserta Pelatihan Briket di desa Balung Kulon 
Sosialisasi pelatihan pembuatan briket dari serbuk kayu 
di desa Balung Kulon ini, dengan acara sebagai berikut : 
1. Memberikan pengarahan ke panitia terkait acara pelatihan 
yang akan dilaksanakan.  
2. Merencanakan persiapan tempat dan bahan untuk 
pelaksanaan pelatihan. 
3. Mengakomodir peserta pelatihan oleh panitia. 
4. Membuat materi pelatihan. 
 
Gambar 6. Presentasi Materi Pelatihan 




Selanjutnya kegiatan dan acara pada tahap pelaksanaan 
pelatihan yaitu : 
1. Brifing ke panitia. 
2. Memberikan wawasan dan pemahaman tentang sumber 
energi alternatif melalui presentasi. 
3. Memberikan metode dan cara pembuatan briket serbuk 
kayu. 
4. Mendemonstrasikan cara pembuatan briket serbuk kayu 
ke peserta. 
5. Menjaring masukan dan pertanyaan seputar informasi dan 
cara pembuatan briket. 




Gambar 7. Demo Proses Pembakaran Briket pada Kompor Briket 
 
Gambar 8. Nyala Api Briket 
 
VI. KESIMPULAN 
Dari kegiatan “Pelatihan Pembuatan Briket dari Limbah 
Serbuk Kayu di Desa Balung Kulon Kecamatan Balung 
Kabupaten Jember, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Dalam tahapan survei, bahwa UD Rahmd Handy Craft 
memiliki kapasitas limbah serbuk kayu dihasilkan 150 – 
200 kg dalam setiap 30,000 unit produksi replika papan 
surving. Karena limbah serbuk kayu sangat banyak, maka  
diperlukan untuk merubah sampah menjadi bahan bakar 
alternatif yaitu “Briket”. Namun informasi tentang 
pengolahan briket yang diterima masyarakat daerah 
tersebut masih terbatas, sehingga perlu adanya sosialisasi 
tentang briket dan cara pembuatannya. Dalam satu kali 
pencetakan akan menghasilkan 3 briket basah, dengan 
ukuran diameter 4,5 cm, tinggi briket 5 cm. Dengan berat 
tiap briketnya 40 gram. Untuk tiap 500 gram arang serbuk 
kayu menghasilkan 12 briket basah serbuk kayu. 
2.  Untuk tahapan pelaksanaan pelatihan pembuatan briket 
meliputi : 
1. Persiapan bahan pembuatan briket. 
2. Proses pembuatan lem kanji dan proses pencampuran 
lem kanji dengan serbuk kayu yang sudah diayak. 
3. Proses Pencetakan briket dengan alat press hidrolik. 
4. Proses pengeringan briket. 
5. Proses pembakaran briket ke dalam kompor briket. 
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